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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank adalah lembaga perantara keuangan atau bisa disebut financial
intermediary. Artinya, lembaga perbankan adalah lembaga yang
aktivitasnya berkaitaﬁ dengan masalah vang (Muhammad, 2004). Bank
disini memiliki peran penting untuk menampung dana dari nasabah, dan
menyalurkannya kembali dalam bentuk usaha atan pendanaan. Hal ini

dilakukan supaya uang dapat terus mengalir tanpa adanya penimbunan.

Menurut Rindawati (2007) dalam Santoro (2011), berdasarkan
pembagian hasil usaha dan pembayaran bunga, bank di Indonesia terbagi

menjadi dua bank, yaitu:

1. Bank yang melakukan usaha secara konvensional.

2. Bank yang melakukan usaha secara syariah.

Jika dilihat dari jenis keduanya, tentu kedua bank tersebut memiliki
prinsip yang berbeda. Bank konvesional melakukan sistem pembayaran
bunga untuk memberikan imbalan kepada penyimpan dananya,
sedangkan bank syariah melakukan sistem bagi hasil untuk memberikan

imbalan kepada penyimpan dananya. Sudut pandang Islam mengajarkan
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Beberapa tahun lalu, bank konvensional lebih mendominasi industri
perbankan di Indonesia. Perbankan syariah di Indonesia belum terlalu
dikenal oleh masyt;rakat. Namun, kini tidak hanya bank konvensional
saja yang diminati oleh masyarakat, namun perbankan syariah juga mulai
dikenal dan diminati oleh masyarakat. Hal ini dikarenakan Indonesia
menganut sistem perbankan ganda (dual banking system) yang disambut
dengan antusias oleh masyarakat. Dual banking system merupakan
keadaan dimana suatu bank konvensional memberikan atau menyediakan
layanan syariah dengan terlebih dahulu mendirikan Unit Usaha Syariah
(UUS) dikantor pusatnya. Sistem tersebut didukung oleh Undang-undang
Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 7
Tahun 1992 tentang Perbankan. Atas dirubahnya undang-undang tersebut
muncul dual banking system dan hal tersebut semakin mempercepat

perkembangan perbankan syariah di Indonesia.

Kementrian Keuangan menerbitkan artikel mengenai isu bahwa
sepanjang tahun 2013, dampak makro ekonomi lanjutan atas krisis
keuangan global yang cenderung melambatkan laju pertumbuhan
ekonomi di banyak negara di dunia serta menurunkan laju pertumbuhan

ckonomi Indonesia, diakui BI turut mempengaruhi industri perbankan

syariah nasional. Dengan kondisi tersebut, BI memproyeksikan pada™

tahun 2014 pertumbuhan aset perbankan syariah tetap akan berada dalam

tiga skenariodari baseline sampai dengan optimis. Hal ini dapat
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kondisi krisis ekonomi yang terjadi. Dapat dibuktikan juga dengan
terjadinya krisis ekonomi yang terjadi Indonesia tahun 2008, meskipun
bank syariah -mengalami kendala padé saat-saat krisis, namun bank
syariah masih dapat dipercaya untuk lebih tenang menghadapi krisis
ekonomi yang sedang terjadi. Sistem ekonomi syariah memiliki daya
tahan yang kuat terhadap ]cn's@s keuangan global, sehingga dapat menjadi
solusi. Sistem perekonomian syariah di){akini dapat menjadi a!tematif
meredam krisis dari berbagai kelemahan karena terlepas dari sistem riba
(bunga), selain itu juga terhindar dari sesuatu hal yang tidak transparan
dan terhindar juga dari adanya berbagai spekulasi. Bank syariah juga
dapat bertahan ditengah gejolak tingginya nilai tukar dan tingkat suku )
bunga jika dibandingkan dengan bank konvensional, sehingga bank

syariah dinilai lebih siap dalam menghadapi krisis kevangan.

Menurut Sudarsono (2009) dalam penelitiannya, tingkat margin dan
bagi hasil pembiayaan bank syariah relatif lebih tinggi dibanding dengan
rata-rata tingkat bunga kredit bank konvensional, Hal ini memungkinkan
bagi masyarakat untuk lebih memilih menjadi nasabah bank syariah
daripada bank konvensional. Disinilah letak perbedaan keunggulan dari
bank konvensional dan bank syariah. Dalam artikel yang dilansir oleh
" Kementrian Keuangan pada tanggan 16 Desember 2013 menyatakan
bahwa perkembangan bank syariah ditahun 2013 sangat pesat khususnya

pada Bank Umum Syariah (BUS).dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang




tercatat bahwa asct perbankan syariah per Oktober 2013 meningkat
menjadi Rp 229,5 triliun. Dapat disimpulkan bahwa dari tahun ke tahun

perbankan syariah mengalami kemz-ljuan pesat.

Sebaliknya, berbe.da dengan yang' terjadi pada bank konvensional.
Menurut Sudarsono (2009), kelemahan pada bank konvensional dinilai
menjadi isu utama penyebab krisis keuangan global. Prinsip ekonomi
konvensional dikenal ceﬁderung spekulatif, yaitu mendapatkan
keuntungan sebanyak-banyaknya dengan berbagai cara. Sistem riba’
(sistem bunga) yang dijalankan oleh bank konvensional sulit dihindarkan
dari spekulasi sehingga bank konvensional kesulitan menghadapi k‘risis

keuangan yang terjadi.

Suatu bank yang dapat melakukan kinerjanya dengan baik, terutama
dalam hal menjaga tingkat profitabilitasnya, mampu membagikan
deviden dengan baik, serta prospek usahanya dapat selalu berkembang,
maka kemungkinan nilai saham dari bank yang bersangkutan dipasar
sekunder serta jumlah dana dari pihak ketiga yang berhasil dikumpulkan
akan naik. Kenaikan nilai saham dan jumlah dana pihak ketiga ini
merupakan indikator naiknya kepercayaan masyarakat kepada bank yang
bersangkutan (Nur’aisyah, 2012:2). Bank yang mendapatkan loyalitas
kepercayaan dan mélsyt;mkat yang tinggi, maka akan dapat

menguntungkan bank itu sendiri. Pihak manajemen akan lebih mudah
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apabila pemilik dana kurang percaya terhadap kinerja suatu bank, maka

bank tersebut juga akan sulit dalam mengembangkan bisnisnya.

Sehubungan dengan hal diata.s, tentunya bank syariabh dan bank
konvensional me':miliki perbedaén dalam strategi untuk mendapatkan
kepercayaan dari masyarakat sebagai pemilik dana, Berkaitan dengan
profitabilitas bank, profitabilitas merupakan salah satu pengukur kinerja
bank sehingga proﬁtabillitas memiliki hubungan secara langsung dengan

kinerja bank dan loyalitas kepercayaan masyarakat.

Menurut Meythi (2005) dalam Nusantara (2009) menyatakan bahwa
alasan penggunaan Return On Assets (ROA) dalam menganalisis rasio
profitabilitas dikarenakan Bank Indonesia adalah sebagai pembina dan
pengawas perbankan yang lebih mementingkan aset yang dananya
berasal dari masyarakat. Disamping itu, Riyanto (1995) dalam Nusantara
(2009) juga menyatakan bahwa ROA merupakan metode pengukuran
yang objektif yang didasarkan pada data akuntansi yang tersedia dan
besarnya ROA dapat mencerminkan hasil dart serangkaian kebijakan

perusahaan terutama perbankan.

Profitabilitas sudah sering dijadikan sebagai variabel dependen di
penelitian-penelitian sebelumnya. Adyani (2011) melakukan penelitian .
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada Bank

Umum Syariah yang terdaftar di BEI dan hasilnya mengatakan bahwa
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Pendapatan Operasional, dan Financing to Deposit Ratio secara simultan
berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun, secara parsial menyatakan
bahwa variabel CAR dan FDR tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas, sedangkan variabel NPF dan BOPO berpengaruh
secara negatif signifikan terhadap profitabilitas. Sari, dkk (2012)
menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa dalam perbankan
konvensional, NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
bank. Hal ini disebabkan karena fungsi intermediasi bank tidak berjalan
dengan semestinya karena jika keadaan ekonominya normal, maka setiap
naiknya rasio NPL pasti akan disertai turunnya rasio ROA. Menurut hasil
penelitan yang dilakukan oleh Santoro (2011) pada Bank Umum Syariah,
variabel CAR dan LDR berpengaruh secara negatif terhadap ROA,
sedangkan variabel NPL berpengaruh positif terhadap variabel ROA.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nusantara (2009), menunjukkan
bahwa data NPL, CAR LDR, dan BOPO secara parsial signifikan
terhadap ROA pada bank go publik. Sedangkan pada bank non go publik,
hanya LDR yang berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Selain itu
juga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan
dari pengaruh 4 variabel bebas tersebut terhadap ROA pada bank go

. publik dan bank non go publik.

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, terdapat beberapa hasil

yang berbeda. Hal ini kemungkinan dikarenakan berbedanya periode
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sebelumnya yaitu tesis yang dilakukan oleh Nusantara (2009) yang
meneliti tentang “Analisis Pengaruh NPL, CAR, LDR, dan BOPO
Terhadap proﬁtabilitas Bank”. Perbedaan penelitan ini dari penelitian
yang direplika adalah terletak pada variabel yang akan diteliti adalah Non
Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to
Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) dan ditambah dengan satu variabel lagi yaitu Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP). Sampel yang akan diteliti adalah
Bank Umum Syariah dan dibandingkan dengan Bank Umum
Konvensional. Penelitian ini menganalisis perbandingan pengaruh -
variabel independen terhadap variabel dependen ‘pada Bank Umum
Syariah dengan Bank Umum Konvensional. Selain itu, terdapat
perbedaan periode yaitu tahun 2003-2010 menjadi tahun 2011-2013.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
dengan judul “Analisis Pengaruh Nen Performing Loan (NPL),
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) Terhadap Profitabilitas

Perbankan di Indonesia (Perbandingan Bank Umum Konvensional
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, serta untuk memfokuskan arah penelitian,

maka berikutx adalah ramusan masalahnya :

1.

Apakah NPL berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas pada bank umum konvensional dan bank umum syariah

di Indonesia ?

. Apakah CAR berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

profitabilitas pada bank umum konvensional dan bank umum syariah

di Indonesia ?

. Apakah LDR berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

profitabilitas pada bank umum konvensional dan bank umum syariah

di Indonesia ?

. Apakah BOPO berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap

profitabilitas pada bank umum konvensional dan bank umum syariah

dt Indonesia ?

. Apakah PPAP berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap

profitabilitas pada bank umum konvensional dan bank umum syariah

di Indonesia ?

. Apakah terdapat perbedaan pengaruh NPL, CAR, LDR, BOPQ, dan

PPAP terhadap Profitabilitas antara bank umum konvensional dan
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C. Tujuan Penelitian

1. Menguji pengaruh NPL terhadap Profitabilitas pada bank‘umum
koﬁvensioual dan bank umum syariah di Indonesia.

2. Menguji pengaruh CAR terhadap Profitabilitas pada bank umum
konvensional dan bank umum syariah di Indonesia.

3. Menguji pengaruh LDR terhadap Profitabilitas pada bank umum

. konvensional dan bank umum syariah di Indonesia,

4. Menguji pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas pada bank umum
konvensional dan bank umum syariah di Indonesia.

5. Menguji pengaruh PPAP terhadap Profitabilitas bank umum

konvensional dan bank umum syariaﬁ di Indonesia.

6. Menguji perbedaan pengaruh NPL, CAR, LDR, BOPO, dan PPAP
terhadap Profitabilitas antara bank umum konvensional dan bank
umum syariah di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
Selain mempunyai tujuan, penelitian ini diharapkan juga mempunyai
manfaat di bidang teoretis maupun praktis. Manfaat dari penelitian ini
adalah:

1. Manfaat di bidang teoretis

. Penelitian imi dapat memberikan tambaban bukti empiris dan
pengetahuan mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat

mempengaruhi profitabilitas pada bank, serta dapat memberikan
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dibidang syariah dan konvensional pada umumnya serta lembaga
keuangan syariah dan konvensional khususnya. Selain- itu, dengan
" dipilihnya kelima rasio NPL, CAR, LDR, BOPO, dan PPAP
diharapkan penelitian ini juga dapat menjadi inspirasi bagi peneliti-
peneliti selanjutnya.

. Manfaat di bidang praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan
oleh manajemen dalam menjaga profitabilitasnya serta dalam
memutuskan suatu keputusan yang terpenting. Penelitian ini
diharapkan juga dapat memberikan informasi bagi manajemen pada
Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional mengenai

beberapa rasio keuangan sebagai faktor yang dapat mempengaruhi

profitabilitas bank.



